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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
nilai korelasi ikan herbivora dan tutupan terumbu
karang di pantai Lipah, Desa Bunutan, Karangasem,
Bali. Menggunakan metode Underwater Visual
Census (UVC) untuk mengidentifikasi dan
menghitung kelimpahan ikan herbivora dari empat
keluarga ikan herbivora: Acanthuridae, Scaridae,
Siganidae, dan Ephippidae. Selain itu, metode
Underwater Photo Transect (UPT) digunakan untuk
mengukur tutupan terumbu karang di lima titik
pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan
keberadaan 12 spesies ikan herbivora dari 4 famili
yang berbeda. Famili Acanthuridae memiliki rata-
rata kelimpahan tertinggi, mencapai 79 ind/ha.
Tutupan terumbu karang, meskipun bervariasi,
secara umum tergolong dalam kriteria "cukup baik"
hingga "kurang baik". Analisis data menunjukkan
adanya korelasi yang kuat (rxy = 0.79) antara
kelimpahan ikan herbivora. Hal ini mengindikasikan
hubungan yang erat antara kelimpahan ikan
herbivora dan terumbu karang. Ketika tutupan
terumbu karang mengalami peningkatan, kelimpahan
ikan herbivora juga cenderung meningkat.
Sebaliknya, ketika tutupan terumbu karang
mengalami penurunan, kelimpahan ikan herbivora
cenderung mengalami penurunan serupa. Terdapat
korelasi positif antara kelimpahan ikan herbivora
dan tutupan terumbu karang, yang berarti ketika
terumbu karang meningkat, kelimpahan ikan
herbivora juga cenderung meningkat, dan
sebaliknya.

Keywords: Ikan herbivora,
Terumbu karang,
Acanthuridae, Korelasi.

PENDAHULUAN
Pantai Lipah, yang terletak di Desa Bunutan, Kecamatan Abang, Karangasem, Bali, adalah

sebuah lingkungan yang kaya akan keanekaragaman hayati laut. Perairan di sekitar Desa Bunutan
ini menjadi rumah bagi berbagai spesies terumbu karang yang indah dan ikan tropis yang
beragam (Dhananjaya et al., 2017). Selain menjadi tempat bagi kehidupan bawah laut yang
memukau, Pantai Lipah juga memiliki warisan sejarah yang unik: bangkai kapal Jepang yang
tenggelam selama Perang Dunia II, menjadikannya destinasi wisata populer bagi para penyelam
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dan penggemar alam bawah laut (Anggreni Ni Wayan Suartini & Anggreni, 2021). Terumbu
karang, yang memenuhi dasar laut di sekitar pantai ini, memiliki peran vital dalam menjaga
keseimbangan ekosistem laut. Mereka membantu melindungi pantai dari abrasi dan dampak
gelombang laut, serta berkontribusi pada siklus nutrisi dalam lingkungan laut. Terumbu karang
juga berfungsi sebagai tempat tinggal bagi berbagai organisme, mulai dari mikroorganisme
hingga makhluk yang lebih besar (Barbier et al., 2011).

Dalam ekosistem yang kaya ini, ikan herbivora memainkan peran yang sangat penting
(Bellwood et al., 2004). Mereka adalah pengatur alami yang membantu mengendalikan
pertumbuhan alga yang dapat merusak terumbu karang. Pertumbuhan alga yang tak terkendali
dapat mengancam kesehatan ekosistem terumbu karang dengan mengganggu keseimbangan
alaminya (Bellwood et al., 2004). Dengan mengonsumsi alga, ikan herbivora membantu menjaga
kualitas air dan mencegah eutrofikasi, yang dapat merusak ekosistem laut. Selain itu, mereka
mendukung pertumbuhan terumbu karang dengan mengurangi kompetisi ruang antara terumbu
karang dan alga (Pratchett et al., 2011).

Ikan herbivora di ekosistem terumbu karang memiliki peran penting dalam mengurangi
persaingan antara terumbu karang dan alga. Mereka memakan alga, yang jika dibiarkan tumbuh
tak terkendali, dapat mengambil ruang dan sumber daya yang seharusnya tersedia untuk
pertumbuhan terumbu karang (Ledlie et al., 2007). Ikan herbivora memiliki morfologi dan
fisiologi yang memungkinkan mereka untuk secara efektif mengendalikan pertumbuhan alga.
Dengan cara ini, mereka menciptakan ruang untuk rekruitmen terumbu karang baru, yang
membantu meningkatkan tutupan dan kelimpahan terumbu karang (McCook et al., 2001).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi korelasi antara ikan herbivora dan tutupan
terumbu karang di perairan Pantai Lipah, Kabupaten Karangasem, Bali. Penelitian akan
menganalisis kelimpahan ikan herbivora, persentase tutupan terumbu karang, dan mencari
hubungan yang mungkin ada di antara keduanya. Hasil penelitian ini diharapkan akan
memberikan pemahaman ilmiah yang lebih mendalam tentang peran ikan herbivora dalam
menjaga kesehatan ekosistem terumbu karang, serta memberikan dasar yang kuat untuk
pengelolaan dan perlindungan terumbu karang di tingkat lokal.
METODE PENELITIAN
1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 17-18 September 2023 karena bertepatan dengan musim
kemarau. Kondisi perairan pada saat itu diharapkan memiliki cuaca yang lebih aman dan
visibilitas yang tinggi. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi substrat dan ikan
herbivora dengan lebih tepat. Lokasi penelitian bertempat di perairan Lipah, Kabupaten
Karangasem, Bali. Peta penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Penilitian
2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah SCUBA set, GPS, underwater camera, roll meter, dive pointer,
kertas newtop, pensil, frame 50x50, Coral Point Count with Excel extensions (CPCe), dan
komputer.
3. Metode Penelitian

3.1. Metode Pengambilan Data Kelimpahan Ikan Herbivora
Data ikan herbivora diambil menggunakan metode (UVC). Metode ini merupakan

metode yang cepat, akurat, dan efektif (Ahmadia et al., 2013). Ikan herbivora pada
umumnya bersifat diurnal (aktif pada siang hari), oleh karena itu pendekatan waktu
sensus visual yang ideal dilakukan pada rentang waktu pagi hari hingga sore hari
mendekati senja (antara pukul 09:00 – 16:00). Pendekatan waktu juga perlu
memperhatikan kondisi pasang surut. Kondisi air surut sering menyebabkan arus tinggi
dan kekeruhan juga tinggi. Waktu ideal adalah saat air mulai naik dimana ikan-ikan
keluar untuk mencari makan. (Giyanto et al., 2014) . Metode UVC digunakan untuk
mendeskripsikan ikan yang berada di dalam transek 50m x 5m (Panjang dan Lebar)
sehingga area pengamatan mencakup luasan 250m2. Pengambilan data ikan dan karang
dilakukan secara berurutan (Pratama & Samiaji, 2021).

Data ikan herbivora diambil hanya difokuskan pada spesies anggota dari empat
famili ikan herbivora. Ikan herbivora yang dimaksud meliputi berbagai spesies ikan dari
famili Scaridae, Acanthuridae, Ephippidae, dan Siganidae (Mujiyanto & Satria, 2015).

3.2. Metode Pengambilan Data Persentase Tutupan Terumbu Karang
Data tutupan terumbu karang di lapangan diambil dengan metode Underwater

Photo Transect yang kemudian disingkat UPT yang mencakup persentase tutupan biota
dan substrat yang bisa dilihat pada tabel 3.2. Metode ini dilakukan dengan pemotretan
bawah air menggunakan kamera digital. Transek sepanjang 100-meter digelar dan
pengambilan foto dengan batas frame dilakukan pada setiap meter. Pemotretan dilakukan



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.4, Maret 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

79

dari meter ke-1 pada bagian sebelah kiri garis transek, dilanjutkan dengan pengambilan
foto pada meter ke-2 pada bagian kanan. Pemotretan dilakukan hingga akhir transek.
Maka untuk meter ganjil (meter ke-1, 3, 5,…) diambil pada bagian kiri, sedangkan untuk
meter genap (meter ke-2, 4, 6,..) pada bagian kanan. Pemotretan dimulai dari transek 90
cm pada setiap meternya. Pemotretan harus dilakukan sekitar 60 cm dari dasar substrat
dan dilakukan tegak lurus. Untuk memudahkan pekerjaan, dibutuhkan 2 orang yang
memiliki dua peran yang berbeda yaitu sebagai fotografer dan yang memegang frame.
Foto-foto yang didapatkan selanjutnya dianalisis dengan software komputer Coral Point
Count with Excel extensions (CPCe) (Samsuri et al., 2019).

Gambar 2. Diagram Metode Penelitian

4. Analisis Data
4.1. Kelimpahan Ikan Herbivora

Kelimpahan ikan herbivora dihitung dengan rumus yang mengacu pada Brower et
al. (1998) yaitu:
D= ni/A
Dimana D adalah kelimpahan individu (ind/m2); ni adalah jumlah individu jenis ke-i
yang diperoleh; dan A adalah luas total area pengambilan data (m2).

4.2. Keanekaragaman Ikan herbivora
Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman

jenis. Persamaan yang digunakan untuk menghitung indeks ini adalah persamaan
Shanon-Wiener (Krebs, 2014).
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�' =− �∑� = 1 �� ln ��
Keterangan:
′ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
= Jumlah spesies
= proporsi jumlah individu jenis ke-i (ni) dengan jumlah individu total (N)
= ⁄
= jumlah individu jenis ke-i
= jumlah individu semua jenis

Tabel 1. Nilai Tolak Ukur Indeks Keanekaragaman

No Nilai Tolak Ukur Keterangan
1. H’ < 1,0 Keanekaragaman rendah, miskin, produktivitas sangat

rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang berat dan
ekosistem tidak stabil.

2. 1,0 < H’ < 3 Keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi
ekosistem cukup seimbang, tekanan ekologis sedang.

3. H’ > 3 Keanekaragaman tinggi, stabilitas ekosistem seimbang,
produktivitas tinggi, tahan terhadap tekanan ekologis.

4.3. Tutupan Terumbu Karang
Setelah pengambilan data tutupan terumbu karang menggunakan metode UPT,

selanjutnya dilakukan pengolahan analisis foto hasil pemotretan bawah air di setiap
interval 1 m garis transek dianalisis untuk mendapatkan data-data kuantitatif yaitu
persentase tutupan masing-masing biota atau substrat menggunakan software CPCe,
analisis data dilakukan terhadap setiap frame dengan cara melakukan pemilihan sampe l
titik acak. Jumlah titik acak yang digunakan adalah sebanyak 30 titik untuk setiap
framenya yang akan merepresentasikan persentase tutupan kategori dan substrat (Giyanto
et al., 2014).

Selanjutnya ditentukan biota atau substrat apa saja yang ada di titik tersebut. Hasil
analisis seluruh foto pada satu transek selanjutnya dikalkulasi secara otomatis oleh
software CPCe. Maka data kuantitatif dapat didapatkan dalam bentuk excel (Giyanto et
al., 2014)

Selanjutnya persentase tutupan pada masing-masing kategori biota dan substrat untuk
setiap frame foto dihitung menggunakan rumus:

Persentase tutupan kategori = (Jumlah titik kategori tersebut)/(banyak titik acak) ×
100%

Nilai persentase tutupan karang hidup dari masing-masing kategori bentos, mengacu
pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001 Tentang :
Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang yang telah disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kategori kondisi terumbu karang

No Tutupan Karang Hidup (%) Kriteria Penilaian
1. 75 – 100 Sangat Baik
2. 50 – 74,9 Baik
3. 25 – 49,9 Cukup Baik
4. 0 – 24,9 Kurang Baik

4.4. Korelasi Pearson
Perhitungan korelasi menggunakan rumus Pearson menurut Sugiyono (2013)

sebagai berikut:

��� =
�Σ���� − (Σ��)(Σ��)

{�Σ��2 − (Σ��)2} − {�Σ��2 − (Σ��)2}
Keterangan:
rxy : Koefisien korelasi pearson
xi : Variabel persentase tutupan terumbu karang
yi : Variabel kelimpahan megabentos
n : Banyak sampel

Tabel 3. Kategori Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,0 – 0,19 Sangat Lemah

0,20 – 0,39 Lemah

0,40 – 0,59 Sedang

0,60 – 0,79 Kuat

0,80 – 1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013)

Nilai korelasi (r) dapat berkisar antara 1 sampai -1, dimana nilai yang mendekati 1
atau -1 maka hubungan antara dua variabel tersebut semakin kuat, sebaliknya apabila
nilai yang dihasilkan mendekati 0 maka hubungan antara dua variabel tersebut semakin
lemah. Koefisien korelasi juga mempunyai nilai -1 (negatif) dan +1 (positif

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kelimpahan Ikan Herbivora

Secara keseluruhan pada kelima titik didapatkan kelimpahan ikan herbivora dititik satu
sebesar 96 ind/ha, pada titik dua sebesar 80 ind/ha, pada titik tiga 72 ind/ha, pada titik empat
32 ind/ha, pada titik lima 48 ind/ha. Dari empat suku yang menjadi fokus penelitian hanya
titik satu dan dua yang memiliki keempat suku tersebut secara bersamaan.

Hal ini diduga disebabkan oleh dua faktor utama: tingginya tutupan fleshy seaweed yang
kemudian di singkat menjadi FS di titik satu dan dua. Kedua, kompleksitas struktur terumbu
karang yang ada di kedua titik tersebut turut berperan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
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Vergés et al. (2011) yaitu terdapat kesamaan dalam pola temuan terkait kelimpahan ikan
herbivora pada ekosistem terumbu karang. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat kelimpahan ikan herbivora yang tinggi pada ekosistem terumbu karang yang
memiliki tutupan alga dan struktur terumbu karang yang kompleks. Pernyataan tersebut
sesuai dengan temuan di Pantai Lipah, dimana kelimpahan dan keanekaragaman ikan
herbivora tertinggi terdapat pada titik dengan tutupan terumbu karang yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan titik lainnya yang memiliki tutupan terumbu karang yang lebih rendah,
meskipun di seluruh titik dapat ditemukan FS dengan tutupan yang tidak signifikan berbeda.

Dari empat suku ikan herbivora yang menjadi fokus penelitian, berhasil diidentifikasi 12
spesies ikan herbivora, yaitu Acanthurus auranticavus, Acanthurus nigricans, Ctenochaetus
binotatus, Ctenochaetus striatus, Naso brevirostris, Naso lituratus, Zebrasoma scopas,
Chlorurus bleekeri, Scarus longiceps, Siganus punctatus, Siganus vulpinus, dan Platax teira.
7 dari 12 spesies tersebut merupakan spesies yang termasuk kedalam famili Acanthuridae,
dimana kelimpahan tertinggi dimiliki oleh spesies Ctenochaetus striatus yang juga
merupakan famili Acanthuridae.

Menurut (Hernández-Landa & Aguilar-Perera, 2019) suku ikan Acanthuridae
mendominasi sebagian besar ekosistem terumbu karang Indo-Pasifik. Dominasi ini
memungkinkan suku Acanthuridae memengaruhi struktur substrat terumbu karang dengan
memengaruhi persaingan, kelimpahan, dan dinamika alga. Dengan demikian, suku
Acanthuridae memiliki peran fungsional penting di ekosistem terumbu karang Indo-Pasifik.
Hasil penilitian yang ditemukan oleh (Sahetapy et al., 2019) juga menunjukan hasil yang
serupa yaitu kelimphan ikan herbivora dimiliki oleh Ctenochaetus striatus.

Menurut Lin et al. (2021) C. striatus memiliki adaptasi fisik berupa gigi yang berbentuk
seperti sisir pada mulutnya. Gigi-gigi ini membantu dalam mengikis dan mengumpulkan
detritus dan materi organik dari permukaan alga karang. Meskipun memakan detritus dan
partikel organik, C. striatus diklasifikasikan sebagai ikan herbivora karena sebagian besar
makanannya berasal dari bahan tumbuhan, khususnya alga epilitik di permukaan substrat
karang. Sehingga, dengan titik lima yang memiliki tutupan Dead Coral with Algae yang
kemudian disingkat menjadi DCA tertinggi di bandingkan dengan titik lainnya menjelaskan
mengenai tingginya C. striatus di titik tersebut. Kelimpahan ikan herbivora yang
dikelompokkan berdasarkan spesies disajikan pada grafik. 1.
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Grafik 1. Kelimpahan Spesies Ikan Herbivora di Pantai Lipah
2. Persentase Tutupan Terumbu Karang

Tutupan terumbu karang di pantai Lipah pada kelima titik adalah sebesar 33.69% karang
hidup pada titik satu dan 39.53% karang hidup pada titik dua menunjukan titik satu dan dua di
dominasi oleh tutupan karang hidup. Sedangkan pada titik tiga ditemukan 11.32, pada titik tiga
memiliki tutupan terumbu karang terendah yaitu sebesar 5.95%, dan 17,15% karang hidup pada
titik lima. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001
Tentang : Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang, persentase tutupan karang hidup pada titik
satu dan titik dua termasuk dalam kategori “cukup baik” dan titik tiga, empat, dan lima termasuk
dalam kategori “kurang baik”.

Dari lima titik pengamtan, titik empat memiliki tutupan karang hidup terendah dan pada
titik tersebut juga ditemukan tutupan patahan karang atau Rubble (disingkat R) tertinggi
dibandingkan dengan titik lainnya. R merupakan substrat yang terdiri dari patahan karang, yang
diduga terjadi karena berbagai faktor seperti aktivitas transportasi laut yang sering melintas atau
pendaratan kapal yang tidak disengaja di kawasan terumbu karang. Selain itu, aktivitas rekreasi
seperti selam dan snorkeling juga dapat berkontribusi sebagai faktor stres fisik pada ekosistem
karang. Dugaan ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Putra et al. (2018) yaitu
dimana faktor utama rendahnya tutupan HC pada penelitian tersebut adalah karena aktivitas
transportasi laut laut yang melibatkan melemparkan jangkar kapal di Kawasan tersebut. Selain itu
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menurut Satya et al. (2023) terdapat degradasi terumbu karang pada kawasan dengan aktivitas
selam dan snorkeling yang tinggi. Tutupan biota dan substrat disajikan pada grafik 2.

Grafik 2. Tutupan biota dan substrat di Pantai Lipah

3. Korelasi Kelimpahan Ikan Herbivora dengan Tutupan Terumbu Karang
Dengan menggunakan rumus korelasi Pearson, hubungan antara kelimpahan ikan

herbivora dengan tutupan terumbu karang pada kelima titik yang diteliti dievaluasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai korelasi sebesar 0.79, yang dapat diinterpretasikan sebagai
"Hubungan Kuat." Selanjutnya, bila korelasi antara kelimpahan ikan herbivora dengan
persentase kategori substrat Rock (RK) dievaluasi, hasilnya menunjukkan nilai korelasi
sebesar 0.82, yang dapat dikategorikan sebagai "Hubungan Sangat Kuat." Namun, ketika
korelasi kelimpahan ikan herbivora dengan kategori substrat Fleshy Seaweed (FS) dievaluasi,
terdapat penurunan nilai korelasi menjadi 0.63, meskipun masih dapat dikategorikan sebagai
"Hubungan Kuat." Selanjutnya terdapat perubahan yang signifikan ketika korelasi
kelimpahan ikan herbivora dengan kategori substrat Dead Coral with Algae (DCA) dianalisis
yaitu menunjukan korelasi negatif sebesar -0.77 menandakan "Hubungan Kuat” namun
hubungan tersebut bersifat terbalik dari korelasi positif. Data korelasi kelimpahan ikan
herbivora dengan tutupan karang disajikan dalam gambar 6

Nilai korelasi yang ditemukan antara kelimpahan ikan herbivora dan tutupan HC
menunjukkan adanya korelasi yang kuat. Korelasi yang kuat ini mengindikasikan bahwa
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perubahan dalam tutupan HC dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelimpahan
ikan herbivora. Ketika tutupan HC menurun, kelimpahan ikan herbivora juga cenderung
mengalami penurunan. Sebaliknya, peningkatan tutupan HC dapat berkontribusi positif
terhadap kelimpahan ikan herbivora. Hal ini serupa dengan hasil studi yang dilakukan oleh
Santoso et al. (2022) yaitu kelimpahan dan keanekaragaman ikan herbivora memiliki
hubungan yang kuat terhadap tutupan terumbu karang.

Temuan ini sejalan dengan pengamatan yang dilakukan di Pantai Lipah, di mana terdapat
korelasi yang sangat kuat antara kelimpahan ikan herbivora dan tutupan substrat RK. Substrat
RK adalah substrat yang stabil dan optimal untuk rekrutmen terumbu karang baru karena
memberikan fondasi yang kuat yang tidak mudah terbawa oleh arus. Selain itu, ditemukan
juga korelasi kuat, namun negatif, antara kelimpahan ikan herbivora dan tutupan DCA,
mengindikasikan penurunan tutupan DCA ketika kelimpahan ikan herbivora meningkat.
Menurut I. V. Vincent et al. (2011) hal ini erat kaitannya dengan kelimpahan dan
keanekaragaman ikan herbivora. Tingginya kelimpahan ikan herbivora pada suatu daerah
mengakibatkan predasi yang tinggi terhadap alga yang melekat pada substrat. Terlebih lagi,
dengan tingginya keanekaragaman ikan herbivora, terdapat variasi dalam adaptasi fisik dan
pola makan ikan yang berbeda-beda. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengurangi
tutupan alga yang melekat pada substrat dengan lebih efektif, sehingga membuka substrat
seperti RK untuk pertumbuhan organisme lain.

Pernyataan tersebut sejalan dengan pengamatan yang dilakukan di Pantai Lipah, di mana
terdapat korelasi yang sangat kuat antara kelimpahan ikan herbivora dan tutupan substrat RK.
Substrat RK adalah substrat yang stabil dan optimal untuk rekrutmen terumbu karang baru
karena memberikan fondasi yang kuat yang tidak mudah terbawa oleh arus. Selain itu, juga
ditemukan nilai korelasi kuat namun negatif antara kelimpahan ikan herbivora dan tutupan
DCA, yang mengindikasikan penurunan tutupan DCA ketika kelimpahan ikan herbivora
mengalami penaikan. Hal serupa juga ditemukan oleh Damhudy et al. (2011) yang meneliti
hubungan antara ikan herbivora dan tutupan DCA. Studi tersebut juga menemukan hasil yang
sejenis. Yaitu, terdapat korelasi negatif antara herbivora dan tutupan DCA yang menunjukan
dengan meningkatnya kelimpahan ikan herbivora maka menurunnya tutupan DCA di
ekosistem terumbu karang tersebut.

Grafik 3. Korelasi Kelimpahan Ikan Herbivora dengan Persentase Tutupan Terumbu
Karang
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KESIMPULAN
Secara keseluruhan pada kelima titik didapatkan kelimpahan ikan herbivora dititik satu

sebesar 96 ind/ha, pada titik dua sebesar 80 ind/ha, pada titik tiga 72 ind/ha, pada titik empat 32
ind/ha, pada titik lima 48 ind/ha. Kelimpahan ikan herbivora tertinggi dimiliki oleh spesies
Ctenochaetus striatus dari famili Acanthuridae. Tutupan terumbu karang di pantai Lipah pada
kelima titik adalah sebesar 33.69% karang hidup pada titik satu, 39.53% karang hidup pada titik
dua, 11.32% karang hidup pada titik tiga, 5.95% karang hidup pada titik empat, dan 17,15%
karang hidup pada titik lima. Persentase tutupan karang hidup pada titik satu dan titik dua
termasuk dalam kategori “cukup baik” dan titik tiga, empat, dan lima termasuk dalam kategori
“kurang baik”. Nilai korelasi kelimpahan ikan herbivora dengan tutupan terumbu karang di pantai
Lipah menunjukan nilai 0.79 yang berarti adanya hubungan yang kuat antara kedua variable
tersebut.
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